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Received : 21 November 2022 This research aims to determine and explain the 

significant influence of organizational culture and 

organizational communication climate 

simultaneously and partially on employee 

performance at PT. A True Partner of Fortune. This 

type of research uses explanatory research methods, 

namely research that explains the relationship 

between variables and tests hypotheses that have 

been previously formulated. The population in this 

study were all employees of PT. A True Partner of 

Fortune. The sample in this study was 86 

respondents. Proportionate stratified random 

sampling technique was used to take the sample. The 

analysis model used in this research is Multiple 

Linear Regression with the help of the SPSS version 

16.0 for Windows program. The partial research 

results showed that organizational culture variables 

had a significant effect on employee performance by 

16.6% and organizational communication climate 

had a significant effect on employee performance by 

68.4%. Simultaneously, the organizational culture 

variable and organizational communication climate 

variable have a significant effect on employee 

performance by 51.3%. 
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PENDAHULUAN 

Pembentukan budaya yang ada pada 

tingkat organisasi merupakan perwujudan 

sarana terbaik sebagai  penyesuaian bagi 

anggota/karyawan, bagi orang yang diluar 

organisasi yang terlibat (pasien dan 

keluarganya) dan pihak yang 

berkepentingan (stakeholders) ataupun 

bagi para pembentukan dan pengembangan 

budaya organisasi dalam mengatasi 

berbagai permasalahan yang dihadapi atau 

perkembangan waktu yang selalu 

mengalami perubahan akan berpengaruh 

terhadap pembentukan budaya pada 

organisasi tersebut. 

Kotter dan Hesket (1997) 

menemukan bahwa perusahaan-perusahaan 

yang unggul ternyata mempunyai budaya 

korporat yang kuat dan dengan karakter 

nilai yang unggul. Oleh karena itu budaya 

organisasi harus diciptakan, dipertahankan 

dan diperkuat bahkan diubah oleh 

manajemen dengan menyesuaikan 

perkembangan zaman, serta diperkenalkan 

pada karyawan melalui proses sosialisasi 

agar nilai karyawan dan nilai organisasi 

dapat bersatu. Kemampuan organisasi 

untuk mengolah faktor eksternal dan 

internal kemudian dipadukan dengan 

strategi organisasi akan menentukan 

pencapaian tujuan akhir organisasi yang 
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lebih efektif dan efiesien. Faktor internal 

dapat diwakili oleh budaya organisasi dan 

iklim komunikasi organisasi. 

Menurut Kreitner dan Kinicki (2003) 

dalam Abdullah (2006:17). budaya 

organisasi merupakan nilai-nilai, asumsi-

asumsi dan norma-norma yang diyakini 

kebenarannya dipakai sebagi sarana untuk 

lebih meningkatkan kualitas dari pegawai 

agar dapat mencapai tujuan dari 

perusahaan. Model budaya organisasi yang 

ideal untuk suatu organisasi adalah yang 

memiliki paling sedikit dua sifat. Pertama, 

kuat (strong), artinya budaya organisasi 

yang dikembangkan organisasi harus 

mampu mengikat dan mempengaruhi 

perilaku para induvidu pelaku organisasi 

(pemilik, manajemen, dan anggota 

organisasi) untuk menyelaraskan antara 

tujuan induvidu dan tujuan kelompok 

mereka dengan tujuan organisasi. Selain 

itu, budaya organisasi yang dibangun 

tersebut harus mampu mendorong para 

pelaku organisasi dan organisasi itu sendiri 

untuk memiliki tujuan, sasaran, persepsi, 

komitmen, nilai dan kepercayaan, interaksi 

sosial, dan norma-norma bersama yang 

mempunyai arah yang jelas, sehingga 

mereka mampu bekerja dan 

mengekspresikan potensi mereka dalam 

arah dan tujuan yang sama, serta dalam 

semangat yang sama pula. Kedua, dinamis 

dan adaptif artinya budaya organisasi yang 

akan dibangun harus fleksibel dan 

responsif terhadap perkembangan 

lingkungan internal dan eksternal 

organisasi seperti tuntutan dari 

stakesholders eksternal dan perubahan 

dalam lingkungan hukum, ekonomi, 

politik, sosial, teknologi informasi, dan 

lainnya. 

Littlejohn and Karen (2005:258) 

Organizational culture is something that is 

made through everyday interaction withn 

the organization-not just task work, but all 

kinds of communication. (Budaya 

Organisasi adalah sesuatu yang dihasilkan 

melalui interaksi sehari-hari dalam 

organisasi bukan hanya tugas pekerjaan 

tetapi semua jenis komunikasi). Jika 

karyawan dapat menyesuaikan diri dengan 

budaya dan iklim komuniksi sehingga 

dirasakan menyenangkan maka karyawan 

akan merasa puas dalam menjalankan 

tugas dan tanggung jawabnya. Apabila hal 

ini terjadi, kinerja karyawan merupakan 

sesuatu yang pasti dapat terjadi pada titik 

optimal masing- masing karyawan. 

Budaya organisasi mempunyai 

hubungan dengan iklim komunikasi 

organisasi. Kopelman, Brief, dan Guzzo 

(1989) mengatakan bahwa “budaya 

organisasi menyediakan konteks tempat 

iklim organisasi menetap” Suatu 

pemahaman mengenai iklim komunikasi 

organisasi dapat berbicara banyak kepada 

kita mengenai budaya organisasi. Hasil 

hipotesis yang diperoleh menyatakan 

bahwa iklim organisasi, yang meliputi 

iklim komunikasi   menjembatani praktik-

praktik pengelolaan sumber daya manusia 

dengan produktivitas. Bila sebuah 

organisasi melaksanakan suatu rencana 

insentif keuangan atau berperan dalam 

pembuatan keputusan mungkin akan 

muncul suatu perubahan dalam iklim 

organisasi. Perubahan iklim komunikasi 

organisasi pada gilirannya mempengaruhi 

kinerja karyawan (Pace and Faules, 

2002:148). 

Kemampuan organisasi untuk 

mengolah faktor eksternal dan internal 

kemudian dipadukan dengan strategi 

organisasi akan menentukan pencapaian 

tujuan akhir organisasi yang lebih efektif 

dan efiesien. Faktor internal dapat diwakili 

oleh budaya organisasi dan iklim 

komunikasi organisasi. 
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Pace and Faules (2002:147) 

mengemukakan iklim komunikasi 

merupakan gabungan dari persepsi-

persepsi suatu evaluasi makro mengenai 

peristiwa komunikasi, perilaku manusia, 

respons pegawai terhadap pegawai 

lainnya, harapan-harapan, konflik-konflik 

antarpersonal, dan kesempatan bagi 

pertumbuhan dalam organisasi tersebut. 

Iklim komunisasi organisasi dapat menjadi 

salah satu pengaruh yang paling penting 

dalam produktivitas organisasi, karena 

iklim mempengaruhi usaha anggota 

organisasi. Berkaitan dengan iklim 

organisasi, Muhammad (2002:85) 

menyatakan Iklim komunikasi dipengaruhi 

oleh bermacam-macam cara anggota 

organisasi bertingkah laku dan 

berkomunikasi. Dengan demikian iklim 

komunikasi dapat berupa iklim 

komunikasi positif dan iklim komunikasi 

negative. Karakteristik yang dibentuk 

iklim komunikasi positif adalah iklim 

komunikasi yang penuh persaudaraan yang 

mendorong para anggota organisasi 

berkomunikasi secara terbuka dan penuh 

rasa persaudaraan. Sedangkan karakteristik 

iklim komunikasi negative menjadikan 

anggota tidak berani berkomunikasi secara 

terbuka dan penuh persaudaraan. Iklim 

komunikasi yang dibentuk dalam suatu 

organisasi sudah barang tentu akan 

mendapat perhatian dari para anggota 

organisasi tersebut. Apa yang  dirasakan 

para anggota organisasi terhadap iklim 

organisasi yang telah dibentuk akan 

menimbulkan perasaan puas atau tidak 

puas dalam berkomunikasi (Muhammad, 

2002: 87). 

Kinerja karyawan sebagai hasil 

pekerjaan/kegiatan seseorang atau 

kelompok dalam suatu organisasi 

dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk 

mencapai tujuan organisasi dalam suatu 

periode waktu tertentu. Faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

tersebut terdiri dari faktor eksternal dan 

internal. Faktor eksternal berupa peraturan 

ketenagakerjaan, nilai-nilai sosial, pesaing, 

pelanggan, serikat buruh, keadaan 

ekonomi, perubahan lokasi kerja, dan 

kondisi pasar. Faktor eksternal akan 

berpengaruh terhadap faktor internal 

karyawan baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Faktor internal yang 

mempengaruhi kinerja karyawan yang 

terdiri dari budaya organisasi, iklim 

organisasi, iklim komunikasi, kecerdasan , 

ketrampilan, motivasi, kestabilan emosi, 

persepsi, peran, kondisi fisik, komitmen, 

system pelatihan, kepemimpinan, 

kepuasan kerja dan sebagainya. 

Mangkunegara   (2008:9)   

menjelaskanbahwa kinerja karyawan 

(prestasi kerja) adalah suatu hasil kerja 

yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas, baik secara kualitas 

maupun secara kuantitas sesuai tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya yang 

didasarkan atas kecakapan, pengalaman, 

kesungguhan serta waktu. Secara singkat 

dikatakan bahwa kinerja adalah gabungan 

dari tiga faktor penting yaitu kemampuan 

dan minat seseorang pekerja, kemampuan 

dan penerimaan atas penjelasan delegasi 

tugas dan peran serta tingkat motivasi 

seorang pekerja. Semakin tinggi bobot 

ketiga faktor di atas, maka semakin besar 

kinerja karyawan yang bersangkutan. 

Menurut Drucker (1991) dalam Tika 

(2010:4) mengatakan bahwa budaya 

organisasi adalah pokok penyelesaian 

masalah-masalah eksternal dan internal 

yang pelaksanaannya dilakukan secara 

konsisten oleh suatu kelompok yang 

kemudian mewariskan kepada anggota-

anggota baru sebagai cara yang tepat untuk 
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memahami, memikirkan, dan merasakan 

terhadap masalah-masalah terkait. 

Menurut Amnuai (1989) dalam Tika 

(2010:4), mengatakan budaya organisasi 

adalah seperangkat asumsi dasar dan 

keyakinan yang dianut oleh anggota-

anggota organisasi, kemudian 

dikembangkan dan diwariskan guna 

mengatasi masalah-masalah adaptasi 

eksternal dan masalah integrasi internal. 

Likert ( Gibson, et al 1996 ) 

mengemukakan bahwa iklim organisasi 

dapat dideteksi menjadi 4 yaitu : 

1.Autokartis yaitu proses 

kepemimpinan yang terjadi sama sekali 

tidak memberikan keyakinan dan 

kepercayaan pada bawahan, memotivasi 

dengan ancaman, sentralisasi dan sama 

sekali tidak mendorong partisipasi 

bawahan dan tidak merasa terikat untuk 

mengembangkan bawahannya 

2.Sedikit tidak autokratis yaitu 

proses kepemimpinan yang hanya sedikit 

mem- berikan kepercayaan pada bawahan 

tetapi masih tetap memotivasi dengan 

ancaman, masih sentralisasi, sedikit 

mendorong partisipasi dan tidak terikat 

mengembangkan bawahannya 

3.Konsulatif adalah proses 

kepemimpinan yang mulai memberikan 

kepercayaan pada bawahan, idak 

sentralisasi, motivasi sudah tidak 

didasarkan pada ancaman dan 

mengikutsertakan bawahan dalam proses 

pengambilan keputusan. 

4.Partisipatif yaitu kepemimpinan 

yang lebih komplek dari tiga iklim 

terdahulu, pemimpin memberikan 

kepercayaan, bawahan merasa bebas 

membahas per- masalahan pekerjaan, 

motivasi lewat metode partisipatif, 

interaksi secara terbuka, desentralisasi dan 

pimpinan memikirkan pengembangan 

bawahan. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, pendekatan 

penelitian terfokus pada penelitian 

kuantitatif yaitu peneliti mengumpulkan 

data dengan menetapkan terlebih dahulu 

konsep sebagai variable-variabel yang 

berhubungan dengan teori yang sudah ada 

kemudian mencari data dengan 

menggunakan kuesioner untuk pengukuran 

variabel-variabel. 

Metode dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan survey yaitu 

mengambil sampel dari populasi dengan 

menggunakan kuesioner sebagai alat 

pengumpul data yang pokok. Berdasarkan 

jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian eksplanatory (eksplanation 

research), yaitu penelitian yang 

menjelaskan hubungan antara variable-

variabel serta menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan sebelumnya (Singarimbun dan 

Effendi, 1989: 58). 

Pengujian yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah menjelaskan 

hubungan variable budaya organisasi (X1), 

iklim komunikasi organisasi (X2) dan 

kinerja karyawan (Y). Dari hasil 

perhitungan, maka dalam penelitian ini 

sampel yang digunakan berjumlah 86 

orang karyawan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil perhitungan, 

menunjukkan karakteristik jenis kelamin, 

sebanyak 86 orang responden (70,93%) 

adalah perempuan dan 25 orang responden 

(29,07%) adalah laki-laki. Hal ini bisa 

dimaklumi karena sebagian besar 

karyawan PT. Mitra Sejati Rejeki adalah 

perempuan. 

Berdasarkan karakteristik usia 

responden yaitu, sebanyak 15 orang 

responden (17,44%) adalah berusia antara 
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21 sampai 30 tahun, sebanyak 35 orang 

responden (40,70%) adalah berusia antara 

31 sampai 40 tahun, sebanyak 26 orang 

responden (30,23%) adalah berusia antara 

41 sampai 50 tahun dan berusia lebih dari 

50 tahun sebanyak 10 orang responden 

(11,63%). Dari karakteristik responden 

berdasarkan usia menggambarkan bahwa 

karyawan PT. Mitra Sejati Rejeki yang 

dominan produktif berusia antara 31 

sampai 40 tahun sebanyak 35 orang 

(40,70%). 

Berdasarkan hasil analisa regresi 

linier berganda pada sebagai berikut : 

1. Nilai Sig F sebesar 0,000 yang 

berarti bahwa hipotesis (Ha) 

diterima, Ini berarti bahwa 

berdasarkan hasil penelitian, secara 

simultan variabel-variabel budaya 

organisasi (X1) dan iklim 

komunikasi organisasi (X2) 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel kinerja karyawan 

(Y). 

2. Nilai koefisien determinasi (R 

Square) adalah sebesar 0,513 

berarti bahwa variabel kinerja 

karyawan dipengaruhi sebesar 

51,3% oleh variabel budaya 

organisasi dan iklim komunikasi 

organisasi sedangkan sisanya 

48,7% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang diluar 2 variabel 

independen yang diteliti. 

3. Dari hasil analisis regresi berganda 

pada tabel 4.13 dapat diketahui 

bahwa R sebesar 0,716, berarti 

bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel- variabel 

bebas budaya organisasi (X1) dan 

iklim komunikasi organisasi secara 

simultan terhadap kinerja karyawan 

(Y). Nilai R Square (R2) sebesar 

0,513 berarti kontribusi variabel 

independen tersebut terhadap 

keragaman Y (kinerja karyawan) 

adalah sebesar 51,3%, sedangkan 

sisanya sebesar 48,7% dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain yang tidak 

termasuk dalam model ini. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang 

telah dilakukan terdapat pengaruh yang 

positif budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan secara signifikan   ditunjukkan   

oleh   nilai Beta sebesar 0.052 dengan nilai 

signifikansi 0,33. Budaya organisasi yang 

baik akan melekat pada karyawan, 

sehingga akan memberikan pengaruh yang 

positif pada kinerja karyawan. Hal ini 

mendukung pernyataan Kotter dan Heskett 

(1997) menyatakan bahwa budaya 

organisasi   yang   kuat   akan 

meningkatkan kinerja karyawan yang 

ditunjukkan adanya pegaruh yang positif 

antara budaya dengan kinerja karyawan. 

Jika perusahaan mempunyai budaya 

yang kuat maka kinerja karyawan akan 

menjadi tinggi. Sebaliknya, jika budaya 

kerja organisasi tidak sehat maka hal itu 

akan memicu penurunan kinerja individu 

anggota organisasi yang pada gilirannya 

kan berpengaruh terhadap kinerja 

organisasi. Menurut Helriegel dan Slocum 

(1974) setiap individu memiliki cirri yang 

khas yang tidak sama antara satu individu 

dengan individu yang lain. Perbedaan-

perbedaan tersebut, misalnya ditinjau dari 

sudut kebutuhan, keinginan, nilai-nilai, 

sikap, norma- norma yang dibuat, 

kemampuan, minat, bakat, kepentingan, 

harapan- harapannya, cita-citannya. 

Karena dengan adana perbedaan-

perbedaan tersebut maka wajar bila kinerja 

atau pretasi kerja karyawan berbeda antara 

individu yang satu dengan yang lain. 

Killman, et.al. (1985) 

menggambarkan budaya organisasi 

sebagai proses adaptasi jika budaya 
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memerlukan pengambilan resiko, 

kepercayaan dan pendekatan proaktif 

terhadap organisasi sebagaimana 

kehidupan individu. Karyawan perusahaan 

secara aktif mendukung pekerjaan 

karyawan lainnya dalam mengidentifikasi 

permasalahan dan mengimplementasikan 

solusi permasalahan kerja. Berdasarkan 

hasil uji hipotesis yang telah dilakukan 

terdapat pengaruh yang positif ikllim 

komunikasi organisai terhadap kinerja 

karyawan Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Surakarta secara 

signifikan ditunjukkan oleh nilai Beta 

sebesar 0.501 dengan nilai signifikansi 

0,000 yang berarti menandakan ada 

pengaruh antara iklim komunikasi 

organisasi terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh ini sesuai dengan Ostroff (1993) 

yang menyatakan bahwa ada pengaruh 

potensial terhadap kognisi, sikap dan 

perilaku karyawan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Hipotesis 1 yang diajukan diterima. 

Dari hasil perhitungan diketahui 

bahwa variabel budaya organisasi 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan, hal ini 

ditunjukkan bahwa variabel budaya 

organisasi mempunyai signifikan t 

dengan nilai 0,033 dan masih 

dibawah ά < 0,05 serta β = 0,166 

yang berarti bahwa variabel budaya 

organisasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap tingkat kinerja 

karyawan sebesar 16,6% sedangkan 

pengaruh sebesar 83,4% disebabkan 

oleh variabel-variabel lain di luar 

penelitian ini. 

2. Hipotesis 2 yang diajukan diterima. 

Dari hasil perhitungan diketahui 

bahwa variabel iklim komunikasi 

organisasi mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan, 

hal ini ditunjukkan bahwa variabel 

iklim komunikasi organisasi 

mempunyai signifikan t dengan nilai 

0,000 dan masih dibawah ά < 0,005 

serta β = 0,684 yang berarti bahwa 

variabel iklim komunikasi organisasi 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap tingkat kinerja karyawan 

sebesar 68,4% sedangkan pengaruh 

sebesar 31,6% disebabkan oleh 

variabel-variabel lain di luar 

penelitian ini. 
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